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ABSTRACT

Andromeda. 2017: Development of Integrated Guided Inquiry Learning Model (I1GI)
to Improve the Science Process Skills of Senior High School Students.

Problems found in chemistry learning in high school was still not optimal
implementation of experimental activities, and learning was still dominated activities
in the classroom. Experimental activities were generally carried out at the end of the
theory learning which aims to confirm the concept. Students had not been trained to
find concepts, so chemistry was impressed as an abstract science, contains formulas
and rote. This caused the students' science process skills to be poorly developed. This
study aimed to develop an integrated guided inquiry (IGI) learning model to improve
students' science process skills. Product development used 4-D model consisting of
four stages namely, Define, Design, Develop, and Disseminate. Instrument collecting
data used in the form of observation sheet, questionnaire, and test of learning result.
Validation of product was done by expert. Product trials were conducted on a number
of high school students in Padang City in the academic year 2016/2017. Small group
trials were conducted at SMAN 10 Padang and on a wider scale were conducted at
SMAN 7 and SMAN 13 Padang. Data validaties, practicality, and effectiveness were
analyzed using Cohen's kappa formula and percentage technique, and supported by
SPSS version 16. The result of data analysis obtained the mean score of students in
the experimental school was 84.3 with very high category. These results indicate that
the IGI learning model developed is valid, practical and effective for improving the
science process skills of high school students. Based on these findings it is
recommended to teachers to be able to use IGI learning model in chemistry learning
in senior high school



ABSTRAK

Andromeda. 2017: Pengembangan Model Pembelajaran Integrated Guided Inquiry
(IG1) untuk Meningkatkan Keterampilan Proses Sains Siswa SMA

Permasalahan yang ditemukan pada pembelajaran kimia di SMA saat ini,
masih belum optimalnya pelaksanaan kegiatan eksperimen, pembelajaran masih
didominasi kegiatan dalam kelas. Kegiatan eksperimen umumnya dilaksanakan
diakhir pembelajaran teori yang bertujuan untuk mengkonfirmasi konsep.Siswa
belum dilatih menemukan konsep, sehingga kimia terkesan sebagai ilmu yang
abstrak, berisi rumus-rumus dan bersifat hafalan. Hal ini menyebabkan keterampilan
proses sains siswa tidak berkembang dengan baik. Penelitian ini bertujuan
mengembangkan model pembelajaran integrated guided inquiry (IGI) untuk
meningkatkan keterampilan proses sains siswa. Pengembanganproduk menggunakan
model 4-D yang terdiri dari empat tahap yaitu, Define, Design, Develop, dan
Disseminate. Instrumen pengumpul data berupa lembar observasi, angket, dan tes
hasil belajar. Validasi produk dilakukan oleh expert. Uji coba produk dilakukan pada
sejumlah siswa SMA di Kota Padang pada tahun ajaran 2016/2017. Uji coba
kelompok kecil dilakukan di SMAN 10 Padang dan pada skala yang lebih luas
dilakukan di SMAN 7 dan SMAN 13 Padang. Data validasi, praktikalitas, dan
efektifitas dianalisis menggunakan formula kappa Cohen’s dan teknik persentase,
berbantuan SPSS versi 16. Hasil analisis data diperoleh nilai rata rata KPS siswa di
sekolah uji coba adalah 84,3 dengan kategori sangat tinggi. Hasil ini menunjukkan
bahwa model pembelajaran 1GI yang dikembangkanvalid, praktisdan efektif untuk
meningkatkan keterampilan proses sains siswa SMA. Berdasarkan temuan ini
direkomendasikan kepada guru-guru untuk dapat menggunakan model pembelajaran
IGI dalam pembelajaran kimia di SMA.
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PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Permasalahan kualitas pendidikan tidak habis-habisnya untuk dibicarakan.
Memasuki abad 21, pembenahan kualitas pendidikan menjadi semakin penting.
Partnership for 21st Century Skills (2013) sebagai salah satu acuan pendidikan
juga menyebutkan bahwa kompetensi yang perlu ditingkatkan pada peserta didik
di abad-21 meliputi materi inti, keterampilan belajar dan berinovasi, keterampilan
teknologi informasi dan media, serta keterampilan hidup dan karier (life skill)
(Irenka Suto, 2013). Dalam pemenuhan keterampilan tersebut, pembelajaran di
sekolah lebih ditekankan pada proses penemuan dan meningkatkan keterampilan
proses sains. Hal ini dilakukan agar peserta didik mengasah kemampuan berpikir
seiring dengan melatih keterampilan.

Pembelajaran dengan pendekatan keterampilan proses merupakan
pembelajaran yang ideal bagi pemenuhan tuntutan penerapan proses sains serta
sikap ilmiah. Pada kurikulum 2013 pembelajaran dengan pendekatan
keterampilan proses dapat dilakukan melalui pendekatan saintifik. Pendekatan
saintifik merupakan pembelajaran yang mengadopsi langkah-langkah saintis
dalam membangun pengetahuan melalui metode ilmiah (Abidin, 2014). Model
pembelajaran yang diperlukan adalah yang memungkinkan terbudayakannya
kecakapan berpikir sains, terkembangkannya “sense of inquiry” dan kemampuan

berpikir kreatif siswa. The National Science Education Standards (NRC, 1996;



2005) menyatakan bahwa inkuiri merupakan sentral dari pencapaian literasi sains
(Barnea et.al., 2010)

Kimia merupakan salah satu mata pelajaran di SMA. Banyak siswa
mengeluhkan kesulitan dalam belajar kimia. Dari hasil angket yang diberikan
kepada 94 orang siswa SMA di Sumatera Barat, 70,2% siswa menyatakan
pembelajaran kimia sulit, karena materi pelajaran kimia banyak berisi konsep-
konsep yang menyangkut reaksi-reaksi kimia, hitungan-hitungan serta konsep-
konsep yang bersifat abstrak dan dianggap materi yang relatif baru bagi siswa.
Rendahnya hasil belajar siswa disebabkan rendahnya pemahaman konsep-konsep
kimia dan kurangnya minat siswa terhadap pelajaran (Sunyono, 2009).

Dalam mempelajari kimia, siswa dihadapkan pada tiga dunia, yaitu dunia
nyata (makroskopik), dunia atom (submikroskopik), dan dunia lambang.
Chittleborough (2014) menyebutnya sebagai tiga level representasi kimia
(Chemistry Triangle) yaitu level makroskopis, level submikroskopis, dan level
simbolik. Menurut Talanquer (2011) level makroskopis merupakan representasi
kimia yang diperoleh melalui pengamatan nyata terhadap suatu fenomena, dilihat
dan dirasakan oleh panca indera yang dapat diperoleh melalui kegiatan
eksperimen. Level submikroskopis menyangkut susunan dan struktur dari partikel
penyusun materi (molekul, atom, ion) beserta perubahannya. Level simbolik yaitu
representasi kimia secara kualitatif dan kuntitatif.

Pembelajaran kimia yang melibatkan tiga level representasi dapat
meningkatkan pemahaman siswa (Silberberg, 2010; Talanquer, 2011; Zumdabhl,

2012). Konsep-konsep kimia yang bersifat abstrak menjadi kongkrit dengan



melibatkan siswa dalam proses penemuan melalui eksperimen (level
makroskopis). dan dengan menghubungkan level makroskopis dengan level
submikroskopis dapat membantu siswa meningkatkan pemahamannya (Sunyono,
2012). Namun, kebanyakan guru mengajarkan konsep-konsep kimia hanya
pada dua level representasi dan belum mengajar 3 level secara seimbang.

Berdasarkan karakteristik ilmu kimia tersebut maka kebutuhan akan
terselenggaranya kegiatan eksperimen pada pembelajaran kimia yang dapat
meningkatkan hasil belajar dan keterampilan proses sains adalah sesuatu hal yang
mutlak keberadaannya. Dengan pembelajaran berbasis eksperimen/praktikum
akan tercipta kegiatan belajar yang lebih bermakna dengan suasana belajar yang
kondusif (Hayat dkk, 2011). National Research Council (2005) menyatakan
bahwa kegiatan eksperimen dapat meningkatkan kemampuan soft skill dan hards
skill siswa karena memiliki tujuan untuk meningkatkan penguasaan terhadap
materi, mengembangkan penjelasan secara ilmiah, memahami hal yang lebih
kompleks, mengembangkan keterampilan ilmiah, memahami ilmu pengetahuan
alam, meningkatkan ketertarikan terhadap sains dan pembelajaran sains, serta
meningkatkan kemampuan bekerjasama. Melalui metode eksperimen, peserta
didik memperoleh pengetahuan yang lebih mendalam tentang kimia secara
empiris.

Penelitian yang dilakukan Hofstein and Lunetta (2003); Hofstein dan
Mamlok-Naaman (2007) menjelaskan bahwa pengalaman laboratorium
(eksperimen) sangat mendukung pencapaian tujuan pendidikan sains. Yeung et al

(2011) juga menjelaskan bahwa pengalaman laboratorium adalah salah satu faktor



utama yang mempengaruhi sikap siswa dalam mempelajari IPA. Kegiatan
eksperimen sangat berperan dalam menentukan tingkat pencapaian hasil belajar
siswa. Berkenaan dengan hal ini White (1992) melihat hubungan antara kegiatan
laboratorium dengan pembelajaran sains. Dari hasil penelitiannya terungkap
bahwa siswa lebih mudah memahami konsep yang dipelajari di kelas melalui
kegiatan eksperimen.

Dari uraian di atas dapat disimpulkan bahwa pembelajaran kimia berbasis
laboratorium (Inquiry oriented laboratories) dapat meningkatkan keterampilan
proses sains (KPS) siswa. Indikator yang sering digunakan sebagai acuan dalam
proses mamahami  konsep-konsep yang dilakukan oleh siswa vyaitu, (1)
mengobservasi (observing), (2) menginterpretasi (interpreting), (3) memberi
contoh (exemplifying), (4) mengklasifikasikan (classifying), (5) merangkum
(summarizing), (6) menduga (inferring), (7) membandingkan (comparing), (8)
merumuskan hipotesis, dan (9) menjelaskan (explaning) (Anderson et.al., 2001;
Rezba et.al., 2007).

Berdasarkan hasil observasi, dan hasil angket yang diberikan kepada 50
orang guru kimia SMA beberapa sekolah di Sumater Barat serta laporan guru
kimia SMA peserta pelatihan calon kepala laboratorium Kimia SMA se Sumatera
Barat yang diselenggarakan oleh FMIPA UNP pada bulan Desember 2014,
Februari 2015, dan Desember 2016/2017 diperoleh data sebagai berikut: (1)
jumlah praktikum yang terlaksana sesuai silabus kurang dari 55%; (2) 70 %
responden menyatakan waktu tidak cukup untuk melaksanakan praktikum karena

materi Kimia terlalu banyak; (3) bahan ajar yang digunakan dalam pembelajaran



lebih banyak berupa buku cetak (80%) dan LKS (100%) dan dibuat sendiri oleh
guru (46%); (4) 62% menyatakan kegiatan eksperimem dilaksanakan secara
terpisah/diakhir pembelajaran.

Dari hasil angket yang diberikan kepada 94 orang siswa SMA di beberapa
sekolah di Sumatera Barat diperoleh hasil sebagai berikut: (1) sebanyak 59,6%
siswa menyatakan kegiatan eksperimen jarang dilakukan dan biasanya dilakukan
diakhir pembelajaran teori; (2) Bahan ajar yang digunakan dalam pembelajaran
lebih banyak berupa buku cetak (52,13%) dan LKS (92,55%); (3) 74,5 % siswa
menyatakan lembaran kerja yang digunakan untuk pembelajaran dan kegiatan
eksperimen kurang menarik; (3) 57,4% siswa menyatakan LKS dibuat oleh guru
ketika ada kegiatan eksperimen.

Dari data di atas dapat disimpulkan bahwa: (1) kegiatan eksperimen di
sekolah belum terlaksanaan secara optimal, (2) kegiatan eksperimen dilaksanakan
secara terpisah (tidak terintegrasi), (3) kegiatan eksperimen bertujuan untuk
menkonfirmasi konsep tidak untuk menemukan, (4) kegiatan eksperimen yang
dilaksanakan secara tidak terintegrasi lebih banyak menyita waktu, (5) hasil
analisis terhadap prosedur eksperimen yang disiapkan guru di beberapa sekolah di
kota Padang, umumnya hanya berupa petunjuk pelaksanaan praktikum (seperti
buku resep), belum berbasis penemuan.

Kendala tidak terlaksananya kegiatan eksperimen secara optimal antara
lain disebabkan karena kegiatan eksperimen membutuhkan waktu yang lama
sementara materi yang harus disampaikan cukup banyak sehingga pembelajaran

lebih banyak dilaksanakan dengan metode ceramah, diskusi dan latihan. Selain itu



umumnya, sekolah-sekolah lebih menerapkan eksperimen diakhir pembelajaran
(tidak terintegrasi). Kegiatan seperti ini lebih banyak menyita waktu karena perlu
waktu tambahan untuk melaksanakan kegiatan eksperimen yang tujuannya hanya
untuk mengkonfirmasi konsep.

Kegiatan eksperimen yang tidak terintegrasi membuat siswa kurang
mampu menghubungkan teori dengan praktikum yang dilakukan, siswa kurang
mampu menerapkan apa yang mereka pelajari, baik berupa pengetahuan,
keterampilan, maupun sikap. Pengetahuan yang telah diperoleh siswa menjadi
cepat dan mudah dilupakan karena siswa tidak dibiasakan untuk mencoba
menemukan sendiri pengetahuan atau informasi yang diperolehnya (Conny,
1985). Kegiatan eksperimen yang dilakukan seharusnya bertujuan agar siswa
mendapat kesempatan untuk secara aktif menyelidiki, mengumpulkan data,
menganalisis data, dan menemukan konsep, serta mampu memecahkan masalah
sesuai tuntutan kurikulum 2013.

Guided-Inquiry merupakan salah satu pembelajaran yang berpusat pada
siswa yang cocok untuk karakterisasi siswa SMA yang berusia 15-17 tahun.
Model Guided-Inquiry merupakan suatu model pembelajaran yang dikembangkan
agar siswa menemukan dan menggunakan berbagai sumber informasi dan ide-ide
untuk meningkatkan pemahaman mereka tentang masalah, topik, atau isu tertentu.
Penggunaan model ini menuntut siswa untuk mampu tidak hanya sekedar
menjawab pertanyaan atau mendapatkan jawaban yang benar tetapi juga dituntut
untuk melakukan serangkaian investigasi, eksplorasi, pencarian, eksperimen,

penelusuran, dan penelitian (Abidin, 2014). Selain itu Menurut Straumanis (2010)



pembelajaran guided inquiry adalah strategi yang berpusat pada siswa, siswa
bekerja dalam kelompok-kelompok kecil dengan peran individu untuk
memastikan bahwa semua siswa terlibat penuh dalam proses pembelajaran.

Beberapa penelitian yang menunjukkan efektifitas pembelajaran guided
inquiry dalam meningkatkan kemampuan siswa memahami konsep, meningkatkan
hasil belajar dan keterampilan proses sains serta memberikan pembelajaran
bermakna telah dilakukan oleh Bilgin (2009); Bruck et.al. (2008); Gupta (2012);
Parappiliy et al (2013). Kegiatan eksperimen atau praktikum berbasis guided
Inquiry merupakan salah satu metode pembelajaran yang paling disarankan dalam
pembelajaran kimia (Megadomani et.al. 2011). Penelitian yang dilakukan oleh
Andromeda dkk. (2016) juga menyimpulkan bahwa kegiatan praktikum
terintegrasi lebih efektif dalam meningkatkan prestasi belajar siswa.

Dalam melaksanankan pembelajaran efektif dan efesien dibutuhkan bahan
ajar yang dapat membantu siswa dan guru dalam melaksanakan kegiatan
pembelajaran. Penelitian terkait pengembangan bahan ajar telah dilakukan oleh
Ellizar dkk., (2011; 2012), Festiyed dkk., (2015); Lufri (2006). Selain itu
pengembangan bahan ajar berbasis guided inquiry dengan representasi chemistry
triangle telah dilakukan oleh, Andromeda dkk., (2014); Andromeda dKkk.,
(2015a), Andromeda dkk., (2015b); Andromeda dkk. (2017) Hasil pengembangan
yang dilakukan telah menghasilkan bahan ajar yang valid dan praktis digunakan
dalam pembelajaran kimia di SMA.

Berdasarkan permasalahan-permasalahan di atas maka dikembangkanlah

sebuah model pembelajaran yang mengintegrasikan kegiatan eksperimen dalam



pembelajarn berbasis guided inquiry, yang disebut model pembelajaran Integrated
Guided Inquiry (IGI). Dengan mengintegrasikan kegiatan eksperimen
(eksperimen terintegrasi) dalam kegiatan pembelajaran teori yang menekankan
proses penemuan konsep, siswa dapat belajar secara aktif, menyelidiki,
mengumpulkan data, menganalisis data, menghubungkan fakta makroskopis
dengan representasi  submikroskopis dan menemukan sendiri konsep, serta
mampu memecahkan masalah dibawah bimbingan guru (guided inquiry),
sehingga dapat meningkatkan keterampilan proses sains dan hasil belajar siswa.
Selain itu kegiatan eksperimen terintegrasi akan lebih menghemat waktu
pembelajaran. Tidak perlu lagi menambah waktu khusus untuk mengkonfirmasi

konsep melalui kegiatan eksperimen/praktikum.

B. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang masalah di atas, maka rumusan masalah dalam
penelitian ini adalah sebagai berikut,
1. bagaimanakah pengembangan model pembelajaran Integrated Guided Inquiry
(IGI) yang valid, praktis dan efektif?
2. bagaimanakah tingkat kevalidan, dan kepraktisan model pembelajaran
Integrated Guided Inquiry (IGI) yang dikembangkan?
3. bagaimaanakah tingkat efektifitas model pembelajaran Integrated Guided

Inquiry (IGI) terhadap keterampilan proses sains (KPS) siswa SMA?

C. Tujuan Pengembangan

Penelitian pengembangan ini bertujuan untuk,



1. menghasilkan model pembelajaran Integrated Guided Inquiry (IGI) yang valid,
praktis dan efektif.

2. mengungkapkan tingkat kevalidan, dan kepraktisan model pembelajaran
Integrated Guided Inquiry (I1Gl).

3. mengungkapkan tingkat efektifitas model pembelajaran Integrated Guided
Inquiry (IGI)  terhadap keterampilan proses sains (KPS) siswa pada
pembelajaran kimia di SMA

D. Spesifikasi Produk yang Dihasilkan.

Produk hasil pengembangan adalah model pembelajaran IGI yang dikemas
dalam bentuk buku model IGI, pedoman kerja guru (PKG), dan pedoman kerja
siswa (PKS).

Model pembelajaran yang dikembangkan sesuai dengan kebijakan
Kurikulum 2013 vyang menegaskan bahwa proses pembelajaran Kkimia
menekankan kepada peningkatan keterampilan proses sains siswa, menggunakan
pendekatan saintifik dan model pembelajaran inquiry/discovery. Model dilengkapi
dengan rasional yang menjelaskan tentang pola pikir peneliti dalam
mengembangkan model pembelajaran IGI. Selain itu, pada model juga dijelaskan
teori teori belajar yang mendasari model pembelajaran 1GI, karakteristik model
pembelajaran 1Gl, serta petunjuk pelaksanaan model pembelajaran IGl. Dengan
demikian, praktisi akan memahami dan dapat melaksanakan model tersebut dalam
proses pembelajaran.

Komponen-komponen model pembelajaran 1GI mengacu pada komponen

komponen model yang dikemukakan oleh Joyce dan Weil, (1992) yang meliputi :
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(1) sintaks, (2) sistem sosial, (3) prinsip-prinsip reaksi, (4) sistem pendukung,

(5) dampak instruksional dan dampak pengiring.

Berikut dijelaskan karakteristik dari masing masing komponen model.

1. Sintaks, yaitu urutan-urutan kegiatan pembelajaran (biasa juga disebut fase)
dari awal sampai akhir. Sintaks pada model pembelajaran 1GI diadopsi dari
siklus pembelajaran yang dikemukakan oleh Hanson (2005), Abraham dan
Lawson (1979), The College Board untuk aktivitas laboratorium (2012). Serta
Permendiknas No 59 tahun 2014.

Siklus pembelajaran guided inquiry dari Lawson dan Abraham (1989)
terdiri dari eksplorasi, pembentukan konsep, dan aplikasi. Sementara itu tahap
pembelajaran guided inquiry menurut Hanson (2005) meliputi, orientasi,
eksplorasi, pembentukan konsep aplikasi dan penutup. Sintaks inkuiri yang
dituangkan dalam permendiknas No. 59 meliputi, orientasi, merumuskan
masalah, merumuskan hipotesis, mengumpulkan data, menetapkan jawaban
hipotesis, dan membuat kesimpulan.

Berdasarkan tahap pembelajaran guided inquiry di atas peneliti
melakukan modifikasi dengan mengintegrasikan aktivitas laboratorium dari
The College Board. Pada tahap eksplorasi peneliti mengintegrasikan kegiatan
eksperimen, tahap ini disebut investigation (pengamatan), untuk menuntun
siswa menganalisa data makroskopis yang didapatkan selama eksperimen.
Pada tahap interkoneksi dan pembentukan konsep siswa dibimbing untuk
menghubungkan fakta hasil eksperimen (macroscopic) dengan representasi

submicroscopic yang ditampilkan dalam bahan ajar dan dipandu dengan



11

pertanyaan-pertanyaan Kritis atau critical thinking questions (CTQ) untuk
menemukan konsep.

Prinsip-prinsip reaksi, gambaran tentang cara guru memandang atau
merespon aktivitas siswa. Prinsip reaksi yang dikembangkan pada model
pembelajaran IGl adalah, (1) memfasilitasi proses pembelajaran, (2)
merekonstruksi informasi, (3) memberikan bimbingan, (4) memberikan
penjelasan, (5) memberikan penilaian.

. Sistem sosial, yaitu peranan guru dan peserta didik, serta jenis aturan yang
diperlukan. Sistem sosial yang dirancang dalam model pembelajaran IGI
adalah: (1) fasilitator, (2) motivator, (3) manager, (4) pembimbing, (5)
kerjasama saling membantu, (6) tanggung jawab.

Sistem pendukung, yaitu hal-hal yang membantu tercapainya tujuan dengan
penerapan model. Kondisi yang diperlukan oleh model IGI terdiri dari: a)
PKG yang berisi: RPP, materi ajar, serta instrumen penilaian, b) PKS berisi
bahan ajar berupa modul, c) bahan dan alat praktikum.

Dampak instruksional, dan dampak pengiring. Dampak instruksional yaitu
hasil belajar yang dicapai langsung dengan mengarahkan siswa pada tujuan
yang diinginkan, dan dampak pengiring yaitu hasil belajar lainnya yang
dihasilkan sebagai akibat terlaksananya suasana belajar yang dialami
langsung oleh siswa. Dampak instruksional yang diharapkan dari model ini
adalah meningkatnya hasil belajar dan keterampilan proses sains (KPS)
siswa, yaitu: (1) merancang eksperimen, (2) mengajukan pertanyaan, (3)

merumuskan hipotesis, (4) menggunakan alat/bahan/sumber, (5) mengamati,
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(6) mengklasifikasi, (7) menafsirkan, (8) meramalkan, (9) menerapkan
konsep, (10) mengkomunikasikan. Dampak pengiring antara lain lebih teliti
dalam melakukan pengamatan, memiliki kebiasaan untuk cermat, mandiri,
gigih, percaya diri, toleransi, bekerjasama, dan berlaku jujur.

PKG berisikan petunjuk bagi guru dalam memahami dan
mengimplementasikan model pembelajaran IGl pada pembelajaran kimia. PKG
dilengkapi dengan silabus, skenario model pembelajaran 1GI, RPP, instrumen
hasil belajar, kunci lembaran kegiatan, lembaran kerja dan evaluasi, lembaran
pengamatan KPS, instrumen respon siswa, rubrik penilaian KPS dan penilaian
jawaban pada PKS/modul.

PKG, mempunyai spesifikasi sebagai berikut ini.

1. PKG menggambarkan skenario proses pembelajaran yang akan dilaksanakan
oleh guru, sesuai dengan sintakss model pembelajaran 1GI. Kegiatan yang
akan dilaksanakan guru dalam proses pembelajaran dibuat dalam bentuk RPP.
PKG juga dilengkapi dengan ringkasan materi, analisis pengetahuan faktual,
konseptual dan prosedural sesuai dengan topik materi kimia yang akan
diajarkan. Pengetahuan faktual, konseptual dan prosedural disajikan dalam
bentuk gambar berwarna dengan tiga tampilan kimia (chemistry triangle)
makroskopis, submikroskopis dan simbolik.

2. Aktivitas laboratorium berupa eksperimen dilakukan secara berkelompok
sehingga siswa dapat melakukan kolaborasi dalam melakukan eksperimen,
mengumpulkan data, menganalisis data, interpretasi data, menyimpulkan dan

mengkomunikasikan bersama secara kelompok dan secara klasikal.
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PKG juga dilengkapi dengan alat evaluasi, kunci lembaran kegiatan/kerja
beserta rubrik penilaiannya dan kunci lembaran evaluasi. Juga dilengkapi
dengan lembaran observasi KPS siswa, Kisi-Kisi lembaran observasi KPS,
petunjuk pengisian lembaran observasi dan rubrik penilaian KPS. Dengan
demikian guru mempunyai pedoman dalam memberikan penilaian pada setiap
aktifitas siswa,

PKS berupa modul yang telah disusun berdasarkan sintaks model

pembelajaran IGl. PKS berisikan petunjuk kerja untuk siswa dalam

mengimplementasikan model pembelajaran IGI. Spesifikasi PKS adalah sebagai

berikut ini.

1.

Pada bagian awal PKS berisi petunjuk untuk siswa serta skenario
pembelajaran model IGI. Pada bagian ini dijelaskan kegiatan belajar yang
dilakukan siswa sesuai sintaks atau langkah langkah pembelajaran 1Gl,
peran guru dan siswa, serta jenis assesmen yang dilakukan. Penjelasan ini
bertujuan agar siswa lebih memahami perannya dalam pembelajaran model
IGI. Pembelajaran model IGI berbantuan bahan ajar modul.

Modul disusun sebagai bahan ajar dalam pembelajaran model 1GI di SMA.
Modul berbasis model pembelajaran 1GI dilengkapi multiple representation
(makroskopik, submikroskopik, dan simbolik). Materi yang terdapat dalam
modul mengacu kepada kurikulum 2013. Penyajian materi dirancang dengan
menggunakan tahap-tahap model pembelajaran IGI. Tahap-tahap
pembelajaran 1GI terdiri dari enam fase. Fase 1 Orientasi, fase 2 Eksplorasi

melalui eksperimen, Fase 3 Interkoneksi menghubungkan fakta makroskopis
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dengan submikroskopis dan simbolik, fase 4 Pembentukan/penemuan konsep,
berbantuan pertanyaan kritis (CTQ), fase 5 Aplikasi dan fase 6 Penutup.

E. Pentingnya Penelitian

Tantangan bagi bangsa Indonesia memasuki abad 21% dan Masyarakat
Ekonomi ASEAN (MEA), adalah mampu menyiapkan tenaga kerja yang
berpengetahuan, terampil dan dapat memanfaatkan semua kesempatan. Untuk itu
pembenahan kualitas pendidikan menjadi semakin penting.

Pendidikan dan pembelajaran yang relevan dengan kebutuhan tersebut
adalah pendidikan yang proses pembelajaran dapat menumbuhkan kemampuan
berpikir kritis dan kreatif, kemampuan memecahkan masalah, kemampuan
berkomunikasi, dan kemampuan memanfaatkan teknologi, serta membudayakan
sikap jujur, bertanggung jawab, mandiri, demokrasi dan bermoral. Kesemuanya
ini dapat dilakukan dengan memperbaiki kualitas proses pembelajaran,
menggunakan berbagai pendekatan, model, dan strategi yang dapat melatih
keterampilan proses sains siswa.

Pada kenyataannya saat ini masih ditemukan berbagai masalah dalam
pembelajaran, masalah tersebut antara lain,

1. proses pembelajaran selama ini masih berorientasi pada penguasaan teori dan
hafalan, hal ini menyebabkan keterampilan berpikir kritis dan keterampilan
proses sains siswa tidak berkembang dengan baik.

2. beberapa hasil penelitian menunjukkan bahwa siswa mengalami kesulitan
dalam belajar kimia, kurangnya motivasi siswa untuk belajar kimia, dan

seringnya terjadi miskonsepsi pada beberapa topik kimia.



15

3. pembelajaran kimia lebih berorientasi pada produk sementara keterampilan
proses masih terabaikan

4. dari hasil observasi, kenyataan disekolah saat ini pembelajaran kimia berbasis
laboratorium belum optimal terlaksanan. Jikapun ada kegiatan eksperimen
yang dilaksanakan secara terpisah dengan teori, sehingga hanya bertujuan
untuk konfirmasi konsep, Hal ini menyebabkan siswa akan mudah
melupakannya, karena siswa tidak melalui proses penemuan konsep.

5. sebagian guru masih kesulitan dalam mengembangkan bahan ajar yang
membantu siswa dalam proses penemuan konsep. Biasanya bahan ajar yang
digunakan hanya berasal dari percetakan, dan LKS yang dirancang guru juga
tidak menarik. Hal ini menyebabkan motivasi belajar kimia siswa menjadi
rendah.

Berdasarkan permasalahan permasalahan di atas, dan kebutuhan akan
pentingnya pembelajaran yang dapat meningkatkan motivasi, hasil belajar dan
keterampilan proses sains siswa sesuai tuntutan kurikulum 2013 yaitu
terbudayakannya kecakapan berpikir sains, dan kemampuan berpikir kreatif siswa
(Kemendikbud, 2013), maka perlulah dilakukan penelitian pengembangan model
pembelajaran yang bertujuan untuk menghasilkan model pembelajaran yang dapat
membantu guru dan siswa untuk menyelesaikan masalah dalam proses
pembelajaran. Model yang dikembangkan yaitu model pembelajaran integrated
guided inquiry (IGI), yaitu model pembelajaran yang mengintegrasikan kegiatan

eksperimen dalam pembelajaran kimia di SMA
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F. Asumsi dan Batasan Penelitian
1. Asumsi Pengembangan
Model pembelajaran IGI ini diasumsikan dapat membantu guru dalam
mengimplementasikan cita-cita ideal kurikulum Nasional 2013 dalam
menciptakan pembelajaran yang dapat meningkatkan efektivitas pembelajaran
kimia, untuk mencapai transformasi nilai, yaitu efektivitas pemahaman, efektivitas
penyerapan dan efektifitas keterampilan sains siswa, sebab dengan pembelajaran
model 1GI diasumsi,
a. Dapat meningkatkan keatifan peserta didik dalam pembelajaran kimia
b. Dapat meningkatkan motivasi peserta didik dalam pembelajaran kimia
c. Dapat meningkatkan hasil belajar dan keterampilan proses sains peserta
didik
d. Dapat membangun kerjasama antar peserta didik

e. Dapat melatih bekerja secara cermat, jujur dan

—h

Dapat berkomunikasi dengan baik

2. Keterbatasan Pengembangan

Model pembelajarn yang dikembangkan yaitu untuk pembelajaran kimia
tingkat SMA, belum untuk SMP dan perguruan tinggi. Sistim pendukung berupa
perangkat pembelajaran (RPP, media, modul) yang dikembangkan terbatas pada
pembelajaran kimia untuk materi kelarutan dan hasil kali kelarutan. Namun dapat
diasumsikan bahwa penerapan dan penggunaan buku panduan model 1GI dapat

diterapkan untuk materi kimia berpraktikum lainnya.



17

Materi kelarutan dan hasil kali kelarutan merupakan salah satu materi yang
dipelajari pada kelas XI semester 1. Materi ini merupakan materi pokok yang
penting dipahami siswa karena materi ini merupakan salah satu materi prasyarat
dalam mempelajari materi kimia selanjutnya. Jika materi ini tidak dipahami siswa
maka tentu akan menyebabkan kesulitan untuk memahami materi kimia selanjutnya.
Namun materi ini dianggap sebagai salah satu materi yang sulit untuk dipahami (
74,47% dari 94 siswa SMA menyatakan materi ini sulit) karena terdapat konsep
abstrak dan konsep yang dapat diperoleh melalui fakta-fakta hasil percobaan. Sesuali
Kompetensi Dasar yang harus dicapai siswa, untuk dapat mencapai kompetensi
dasar 3.14 Memprediksi terbentuknya endapan dari suatu reaksi berdasarkan
prinsip kelarutan dan data hasil kali kelarutan (Ksp). 4.14 Mengolah dan
menganalisis data hasil percobaan untuk memprediksi terbentuknya endapan.
Semua ini dapat dilakukan melalui pembelajaran IGI. Melalui pembelajaran model
IGI diharapkan dapat meningkatkan hasil belajar dan keterampilan proses sains

siswa.

G. Defenisi Operasional
Untuk menghindari perbedaan penafsiran, penelitian ini menggunakan
beberapa istilah. Oleh sebab itu perlu dijelaskan beberapa istilah tersebut, yaitu:
1. Penelitian pengembangan adalah penelitian yang berorientasi pada
pengembangan suatu produk yang dideskripsikan dan dievaluasi secara
sistematis kelayakannya. Kelayakan produk yang dikembangkan dilihat dari

validitas, praktikalitas dan efektifitasnya.
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Buku model pembelajaran IGI adalah buku yang dijadikan acuan bagi guru
dalam melaksanakan model pembelajaran IGI.

PKG (pedoman kerja guru) adalah pedoman bagi guru dalam
mengimplementasikan model 1GI, berisi perangkat pembelajaran (silabus,
RPP, berbagai instrumen dan rubrik penilaiaannya, petunjuk penggunaan
modul/PKS)

PKS (pedoman kerja siswa) adalah pedoman bagi siswa dalam pembelajaran
model 1GI. PKS berupa modul yang disusun sesuai sintaks model IGI.
Eksperimen terintegrasi adalah kegiatan eksperimen yang dilakukan secara
terpadu dalam pembelajaran teori.

Eksperimen tidak terintegrasi adalah kegiatan eksperimen dilakukan secara
terpisah, dilaksanakan setelah pemberian teori diakhir kegiatan pembelajaran.
Model pembelajaran integrated guided inquiry (IGl), adalah model
pembelajaran kimia yang mengintegrasikan kegiatan eksperimen dengan
pembelajaran teori berbasis guided inquiry

Modul berbasis model pembelajaran 1GI adalah bahan ajar yang disusun
dengan aktivitas pembelajaran mengunakan tahapan pembelajaran 1GI yaitu
orientasi, eksplorasi, interkoneksi, penanaman konsep, aplikasi dan penutup.
Ccritical thinking questions (CTQ) adalah pertanyaan yang membimbing
siswa untuk menemukan konsep. Pertanyaan-pertanyaan ini saling
berhubungan satu sama lain dan dibuat dari kognitif tingkat rendah hingga
kognitif tingkat tinggi sehingga siswa dapat mengembangkan jawaban dengan

memikirkan tentang apa yang mereka temukan dalam model/informasi.
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Model adalah segala sesuatu yang mengandung atau mempresentasikan
pengetahuan atau konsep baru. Pengetahuan yang diiterpretasikan oleh model
dapat berupa fenomena, proses ataupun ide, dan lain lain

Interkoneksi adalah aktifitas yang menghubungkan fakta makroskopis dengan
representasi submikroskopis dan simbolik (proses kimia yang terjadi dalam
ukuran atom) yang bertujuan menjelaskan fakta.

KPS (keterampilan proses sains) merupakan salah satu cara mengelola
kegiatan belajar mengajar yang menuntut peserta didik terlibat secara aktif
dalam proses pembelajaran sehingga dapat menemukan sendiri fakta dan
konsep yang kemudian dapat tercermin dalam sikap ilmiah.

Hasil Belajar adalah perubahan perilaku yang diperoleh peserta didik setelah
mengalami aktivitas belajar. Hasil belajar yang dimaksud dalam penelitian ini
dinyatakan dalam bentuk skor tes hasil belajar .

Validitas model pembelajaran 1GI adalah perencanaan produk didasari oleh
“State of the art” dan logis.

Praktikalitas model pembelajaran IGI adalah konsisten dan logis antara
harapan dan aktual. Harapan diartikan produk akan bisa digunakan dan aktual
diartikan produk bisa digunakan.

Efektifitas model pembelajaran 1GI adalah konsistensi penggunaan antara
harapan dengan aktual. Harapan diartikan penggunaan produk diharapkan
berhasil memenuhi keinginan outcomes. Aktual diartikan penggunaan produk

berhasil memenuhi keinginan outcomes



